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SAMBUTAN REKTOR 
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA  

 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Salam sejahtera bagi kita semua. 
 

Menjadi mahasiswa artinya memasuki fase 
kehidupan baru, membentuk jati diri sebagai 
manusia seutuhnya melalui pendidikan tinggi. 
Meneruskan pembelajaran dari Ki Hadjar 
Dewantara, paradigma pendidikan harusnya 
berpulang pada kemerdekaan belajar dan 
kemandirian pelaku belajar untuk mendapatkan 
nilai dan tujuan hidup sebagai manusia seutuhnya 
yang bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan 
bangsa.  

Universitas Negeri Surabaya saat ini telah 
bertransformasi menjadi Perguruan Tinggi Negeri 
Berbadan Hukum (PTNBH). Oleh karena itu, 
mahasiswa yang akan kuliah di kampus ini harus 
bisa segera beradaptasi dalam melakukan 
transformasi dan mampu berdaya saing untuk 
memenuhi tantangan kebutuhan global. Kampus 
Berdampak adalah sebuah gerakan strategis yang 
diinisiasi oleh Kemdiktisaintek untuk mewujudkan 
perguruan tinggi sebagai pusat inovasi, agen 
perubahan sosial, dan motor penggerak 
pembangunan berkelanjutan. Konsep ini 
mengedepankan peran aktif kampus  dalam 
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memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, 
dunia usaha, pemerintah, dan lingkungan melalui 
tridharma perguruan tinggi: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 

Kampus tidak hanya menjadi tempat belajar 
dan meneliti, tetapi juga menjadi episentrum solusi 
atas berbagai persoalan bangsa. Kampus 
Berdampak mendorong setiap sivitas akademika 
untuk menghasilkan karya yang relevan, inovasi 
yang aplikatif, dan aksi nyata yang dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat luas. Melalui Kampus 
Berdampak, diharapkan perguruan tinggi di 
Indonesia semakin relevan, adaptif, dan responsif 
dalam menghadapi tantangan zaman, sekaligus 
menjadi kekuatan utama dalam menciptakan 
Indonesia Emas 2045. Pendidikan adalah kunci 
solusi atas krisis pembelajaran dan berbagai 
permasalahan. Mahasiswa diharapkan menjadi 
agen perubahan  (agent of change ), agen 
penggerak (agent of drive), dan agen pelopor 
(agent of creation) untuk menghasilkan berbagai 
solusi atas krisis pembelajaran dan berbagai 
permasalahan yang dihadapi bangsa.  

Saya berharap kegiatan PKKMB tahun 2026 di 
Universitas Negeri Surabaya dapat menjadi 
wahana yang penting, untuk mengubah paradigma 
mahasiswa baru dari “belajar di perguruan tinggi” 
menjadi “kuliah untuk belajar”. Belajar bagaimana 
bisa berkarya atau bekerja di berbagai bidang, 
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bermanfaat dan berkontribusi bagi masyarakat, 
bukan hanya sekadar kuliah untuk bekerja.  
 
Unesa Satu Langkah Di Depan!!  
 
Terima kasih, Wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 
 
Surabaya, Juli 2026 
Rektor Unesa. 

 
 
 
Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes 
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KATA PENGANTAR  
 

Pengenalan kehidupan kampus bagi 
mahasiswa baru (PKKMB) merupakan kegiatan 
informasi akademik dan non akademik 
berdasarkan Surat Dirjen Dikti Nomor  
472/DST/B.B2/DT.01.01/2026 tentang Panduan 
PKKMB Tahun 202 6. Program Pengenalan 
Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) 
merupakan wahana bagi pimpinan Universitas 
Negeri Surabaya untuk mengenalkan dan 
mempersiapkan mahasiswa baru dalam proses 
transisi menjadi mahasiswa yang dewasa dan 
mandiri, serta mempercepat proses adaptasi 
mahasiswa dengan lingkungan yang baru dan 
memberikan bekal untuk keberhasilannya dalam 
menempuh pendidikan di Universitas Negeri 
Surabaya. Selain itu, pelaksanaan PKKMB juga 
diharapkan dapat untuk memberikan pembekalan 
kepada mahasiswa baru agar dapat lebih cepat 
beradaptasi dengan lingkungan kampus dan 
sistem pendidikan di Universitas Negeri Surabaya. 
Oleh ka renanya, kegiatan PKKMB yang bersifat 
perpeloncoan, perbedaan senioritas dan 
yunioritas, tidak lagi tepat diikuti oleh mahasiswa 
baru, karena hal yang berbau kekerasan dan 
perlakuan merendahkan derajat kemanusiaan, 
bukanlah gambaran citra perguruan  Tinggi yang 
menjadi pusat pengembangan masyarakat ilmiah. 
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Pelaksanaan PKKMB pada tahun 202 6 
diharapkan dapat dijadikan titik tolak pembinaan, 
penguatan rasa cinta tanah air, dan kepedulian 
terhadap lingkungan, juga dalam rangka 
menciptakan generasi yang berkarakter, 
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan 
berintegritas. Selain itu juga menjadi wadah untuk 
menanamkan nilai nasional revolusi mental, yakni: 
Indonesia Melayani, Indonesia Bersih, Indonesia 
Tertib, Indonesia Mandiri, dan Indonesia Bersatu. 
Kegiatan PKKMB memberikan bekal kepada 
mahasiswa yang akan menjadi pemimpin masa 
depan yang memiliki kedalaman ilmu, keluhuran 
akhlak, cinta tanah air dan berdaya saing global. 
Hal ini sekaligus untuk menguatkan visi dan nilai-
nilai karakter Universitas Ne geri Surabaya yaitu: 
Menjadi Universitas Kependidikan yang Tangguh, 
Adaptif, dan Inovatif yang Berbasis 
Kewirausahaan. 

Implementasi PKKMB tahun 2026 dilaksanakan 
menggunakan model hybrid, dengan ketentuan 
detail pelaksanaannya yang diatur dalam panduan 
ini, yang semata -mata agar terhindar dari 
pelanggaran tata tertib, norma, etika, dan hukum. 
Semoga Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, senantiasa 
memberikan petunjuk dan hidayahNya kepada kita 
semua, dan kegiatan PKKMB 2026 dapat 
terlaksana dengan baik, sukses, dan memberikan 
kesan yang menyenangkan. Terima kasih atas 
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dukungan berbagai pihak dalam menyukseskan 
kegiatan PKKMB tahun 2026 di Universitas Negeri 
Surabaya. Selamat datang mahasiswa baru 
Universitas Negeri Surabaya Tahun 2026, di 
Rumah para Juara!. 
 
Wakil Rektor Bidang Pendidikan,  
Kemahasiswaan dan Alumni. 
 
 
 
Prof. Dr. Martadi, M.Sn.  
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VISI DAN MISI 
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA  

 
VISI UNESA: 

“Unesa memiliki visi menjadi universitas 
kependidikan yang tangguh, adaptif, dan inovatif 

yang berbasis kewirausahaan” 
 

MISI UNESA: 
1. Menyelenggarakan pendidikan di bidang 

kependidikan dan nonkependidikan yang 
berkarakter tangguh, adaptif, dan inovatif 
yang berbasis kewirausahaan; 

2. Menyelenggarakan penelitian dan 
meningkatkan kualitas inovasi di bidang 
kependidikan dan nonkependidikan yang 
berbasis kewirausahaan; 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada 
masyarakat dan menyebarluaskan inovasi di 
bidang kependidikan dan nonkependidikan 
yang berbasis kewirausahaan bagi 
kesejahteraan masyarakat; 

4. Menyelenggarakan kegiatan Tridharma 
Perguruan Tinggi melalui sistem multikampus 
secara sinergi, terintegrasi, harmonis, dan 
berkelanjutan dengan memperhatikan 
keunggulan Unesa; 
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5. Menyelenggarakan tata kelola yang efektif, 
efisien, transparan, dan akuntabel yang 
menjamin mutu secara berkelanjutan; dan 

6. Menyelenggarakan kerja sama nasional dan 
internasional yang produktif dalam 
menciptakan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan inovasi di bidang 
kependidikan dan nonkependidikan yang 
berbasis kewirausahaan.  
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I. LATAR BELAKANG  
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan 

setelah pendidikan menengah yang mencakup 
program diploma, program sarjana, program 
magister, program doktor, dan program profesi, 
serta program spesialis, yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 
bangsa Indonesia. Tujuan pendidikan tinggi dalam 
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang  
Pendidikan Tinggi yaitu: (a) berkembangnya 
potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa ; (b) 
dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi 
kepentingan nasional dan peningkatan daya saing 
bangsa; (c) dihasilkannya ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui penelitian yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat 
bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan 
peradaban, dan kesejahteraan umat manusia; dan 
(d) terwujudnya pengabdian kepada masyarakat 
berbasis penalaran dan karya penelitian yang 
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bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional, memiliki peran strategis 
dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045 melalui 
program untuk mendukung pencapaian Asta Cita. 
Fokus program Asta Cita pada delapan misi 
strategis, pemerintah berupaya menciptakan 
pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan 
berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Kampus 
berperan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
memajukan ilmu pengetahuan serta teknologi 
untuk meningkatkan daya saing d alam 
menghadapi globalisasi di segala bidang. 
Pendidikan tinggi berdampak pada pembangunan 
fondasi transformasi sosial dan ekonomi 
berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045. 
Mahasiswa di program kampus berdampak tidak 
hanya dibekali untuk lulus kuliah , tetapi juga 
memiliki kemampuan mentransformasi 
keterampilan yang dimiliki ke dalam kehidupan 
nyata di masyarakat. Strategi merealisasikan 
kampus berdampak, disosialisasikan tak terkecuali 
kepada mahasiswa baru di setiap perguruan tinggi. 
Salah satu momen yang tepat untuk menyiapkan 
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mahasiswa di kampus berdampak melalui PKKMB 
tahun 2026. 

Salah satu momen yang tepat untuk diseminasi 
informasi mengenai program ini adalah 
Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa 
Baru (PKKMB). Tujuan pelaksanaan kegiatan ini 
adalah menyiapkan mahasiswa   baru melewati 
proses transisi menjadi mahasiswa yang dewasa 
dan mandiri, mempercepat proses adaptasi 
mahasiswa dengan lingkungan yang baru, dan 
memberikan bekal untuk keberhasilannya 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 
Kegiatan ini dapat dijadikan titik tolak penguatan 
karakter dan jati diri bangsa kepada mahasiswa 
baru yang diharapkan menjadi Sumber Daya 
Manusia (SDM) Indonesia Unggul secara 
akademis, memiliki integritas, resiliensi, dan 
memegang teguh nilai-nilai luhur bangsa. 

Perguruan tinggi mengalami tantangan dan 
sekaligus peluang dalam mendidik mahasiswa baru 
sebagai dampak dari perkembangan era digital.  
Tantangan dan peluang untuk menciptakan 
kreativitas mahasiswa melalui  pemanfaatan 
teknologi dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
berbagai kegiatan kemahasiswaan. Mahasiswa 



 

 
 

4  

baru saat ini sangat erat kaitannya  dengan 
pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek 
kehidupan, terutama dalam penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) di lingkungan kampus harus  
difokuskan pada pemeliharaan integritas 
akademik. PKKMB harus  direncanakan secara 
matang agar dapat dijadikan momentum bagi  
mahasiswa baru untuk mendapat informasi yang 
tepat mengenai sistem  pendidikan di perguruan 
tinggi, baik bidang akademik maupun 
nonakademik. PKKMB juga diharapkan dapat 
menjadi penyadaran akan adanya hal-hal yang 
dapat menghambat studi mahasiswa baru. 
Mahasiswa baru  melalui kegiatan ini memiliki 
pengetahuan dan wawasan untuk  mewujudkan 
Profil Pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 
bernalar kritis, dan kreatif. 

PKKMB menjadi ajang penyadaran akan 
pentingnya Pancasila sebagai dasar bangsa, 
pemahaman tentang globalisasi dan revolusi 
industri 4.0 dan society 5.0 yang menuntut 
mahasiswa untuk menjadi orang -orang yang 
menghayati dan memiliki literasi data, literasi 
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teknologi, dan literasi kemanusiaan serta kesiapan 
untuk penguasaan kompetensi yang diperlukan di 
abad 21. Kompetensi-kompetensi itu antara  lain 
kemampuan berpikir nalar kreatif dan kritis, 
problem solving , terampil berkomunikasi, 
berkolaborasi, memahami bidang kerja, dan 
pengembangan kariernya, serta pentingnya 
belajar sepanjang hayat.  PKKMB menyiapkan 
mahasiswa baru dalam upaya memitigasi dan  
mengantisipasi bencana alam di daerah melalui 
pemberian materi muatan lokal. Dengan demikian, 
mahasiswa baru nantinya dapat berperan aktif  
dalam mengurangi risiko bencana, memiliki bekal 
dalam menghadapi  kondisi darurat yang tidak 
terlepas dari letak geografis Indonesia, serta  
mampu membantu masyarakat yang terdampak. 

Kegiatan PKKMB merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh perguruan tinggi yang 
merupakan tanggung jawab pimpinan perguruan 
tinggi. Selain itu kegiatan ini dilaksanakan untuk 
peningkatan mutu general education  untuk 
meningkatkan wawasan kebangsaan dan 
kapasitas  organisasi mahasiswa. Tidak dibenarkan 
bila ada perguruan tinggi  menyerahkan kegiatan 
sepenuhnya kepada organisasi kemahasiswaan,  
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tanpa ada proses pembimbingan dan 
pendampingan yang memadai. Demikian juga , 
perguruan tinggi tidak diperbolehkan 
mengembangkan model pengenalan kampus 
sesuai dengan interpretasi masing -masing 
sehingga terjadi penyimpangan, antara lain 
berbentuk aktivitas perundungan oleh mahasiswa 
senior, atribut kegiatan yang membebani 
mahasiswa baru, kekerasan fisik  dan psikis.  
Kegiatan yang menyimpang  dapat berakhir 
dengan adanya korban jiwa yang tentu saja dapat 
menimbulkan kecemasan, kekhawatiran, dan  
ketakutan bagi mahasiswa  baru, orang tua, dan 
masyarakat. 

Kompetensi-kompetensi itu antara lain 
kemampuan berpikir nalar, kreatif dan kritis, 
inovatif, problem solving, terampil berkomunikasi, 
berkolaborasi, memahami bidang kerja dan 
pengembangan kariernya serta pentingnya belajar 
sepanjang hayat. Terkait dengan kondisi tersebut, 
pelaksanaan PKKMB Unesa 2026 dilaksanakan 
dengan sistem blended/hybrid (luring dan daring) 
saat pembukaan dan pengukuhan sebagai 
mahasiswa baru, sedangkan pelaksanaan di 
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tingkat fakultas direncanakan dilakukan secara 
blended/hybrid (luring dan daring).  
 
II. LANDASAN 
1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi; 
2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual; 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi Nomor 55 Tahun 2024 
tentang Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan di Lingkungan Perguruan Tinggi. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi Nomor 39  Tahun 2025 tentang 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi Nomor 40  Tahun 2025 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan  
Tinggi, Sains, dan Teknologi Tahun 2025-2029 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 37 Tahun 2022 tentang Perguruan 
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Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri 
Surabaya; 

8. Surat Dirjen Dikti Nomor 
472/DST/B.B2/DT.01.01/2026 tentang 
Pedoman Umum PKKMB Tahun 2026; 

9. Buku Pedoman Pengenalan Kehidupan Kampus 
bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) Tahun 2026. 

 
III. ASAS PELAKSANAAN  
Asas pelaksanaan PKKMB Unesa 2026 terdiri dari: 
1. Asas Keterbukaan, yaitu semua kegiatan 

PKKMB dilakukan secara terbuka, baik dalam 
hal pembiayaan, materi/substansi kegiatan, 
dan berbagai informasi waktu maupun tempat 
penyelenggaraan kegiatan; 

2. Asas Demokratis, yaitu semua kegiatan 
dilakukan dengan berdasarkan kesetaraan 
semua pihak, dengan menghormati hak dan 
kewajiban masing-masing pihak yang terlibat 
dalam kegiatan PKKMB;  

3. Asas Humanis, yaitu kegiatan PKKMB 
dilakukan berdasarkan kemanusiaan yang adil 
dan beradab, dan prinsip persaudaraan, serta 
antikekerasan; 
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4. Asas Legalitas, kegiatan PKKMB mempunyai 
kekuatan hukum dan wajib dilaksanakan oleh 
semua perguruan tinggi dan wajib diikuti oleh 
seluruh mahasiswa baru tahun akademik 2026; 

5. Asas Kesetaraan dan Non-Diskriminasi, 
menjamin perlakuan dan kesempatan yang 
sama bagi seluruh mahasiswa tanpa 
memandang latar belakang sosial, ekonomi, 
budaya, ras, agama, jenis kelamin, orientasi 
seksual, kondisi fisik, atau status lainnya; 

6. Asas Inklusivitas dan Aksesibilitas , menjamin 
bahwa seluruh kegiatan PKKMB dapat diakses 
dan diikuti oleh mahasiswa berkebutuhan 
khusus melalui penyesuaian yang layak dan 
lingkungan yang ramah difabel; 

7. Asas Perlindungan dan Keamanan , PKKMB 
diselenggarakan dengan menjamin rasa aman, 
bebas dari kekerasan fisik, verbal, seksual, 
psikologis, maupun tekanan berbasis gender 
dan kekuasaan, serta menjunjung hak atas 
perlindungan integritas diri mahasiswa; 

8. Asas Edukatif, menekankan pengembangan 
karakter, integritas, dan wawasan keilmuan 
melalui pendekatan yang mendidik, 
membangun, mendorong partisipasi aktif, 
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dialog terbuka dan menghormati hak untuk 
menyampaikan pendapat. 

 
IV. TUJUAN DAN HASIL YANG DIHARAPKAN  

Tujuan umum PKKMB Unesa 2026 adalah 
memberikan pembekalan kepada mahasiswa baru 
tahun 2026 agar dapat lebih cepat beradaptasi 
dengan lingkungan kampus dan sistem pendidikan 
di perguruan tinggi. 
1. Tujuan Khusus: 

a. Menanamkan kesadaran berbangsa, 
bernegara, bela negara, serta  kepedulian 
terhadap lingkungan dan masyarakat 
sesuai dengan 4 (empat) pilar kebangsaan 
(Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka 
Tunggal Ika); 

b. Memperkenalkan sistem pembelajaran dan 
kehidupan kampus berdasarkan tridharma 
perguruan tinggi;  

c. Menanamkan nilai -nilai kebebasan 
akademik, etika akademik dan budaya 
akademik dalam kehidupannya sebagai 
insan akademik di perguruan tinggi;  
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d. Memperkenalkan pentingnya aspek 
keselamatan, kesehatan kerja, dan 
menjaga kesehatan lingkungan kampus; 

e. Memperkenalkan kiat sukses belajar dan 
mengembangkan diri di perguruan tinggi 
melalui praktik berorganisasi, dan 
berprestasi. 

2. Hasil Yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan 

PKKMB Unesa 2026 adalah: 
a. Memahami dan mengenali kampus 

Universitas Negeri Surabaya, terutama 
organisasi dan struktur perguruan tinggi, 
sistem pembelajaran dan kemahasiswaan; 

b. Meningkatnya kesadaran berbangsa, 
bernegara, dan cinta tanah air  dalam diri 
mahasiswa baru; 

c. Meningkatnya pemahaman arti pentingnya 
pendidikan yang akan  ditempuhnya, 
pendidikan karakter, dan pengembangan 
kompetensi bagi pembangunan bangsa, 
serta mampu menerapkannya dalam  
kehidupan sehari-hari; 
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d. Terciptanya persahabatan dan 
kekeluargaan antar mahasiswa,  dosen, 
serta tenaga kependidikan; 

e. Tercipta mahasiswa yang selalu 
mengedepankan sikap sebagai  intelektual 
dan problem solving (penyelesai masalah); 

f. Meningkatnya pemahaman kiat sukses 
belajar dan mengembangkan  diri di 
perguruan tinggi; 

g. Terciptanya generasi unggul yang mandiri 
dan bertanggung jawab;  

h. Terciptanya pembelajar yang lincah dan 
Tangguh 
 

V. MATERI 
Secara umum materi kegiatan PKKMB Unesa 2026 
terdiri dari: 
1. Kehidupan Berbangsa, Bernegara, dan 

Pembinaan Kesadaran Bela Negara; 
a. Pemahaman tentang Pancasila sebagai 

dasar negara atau ideologi negara, 
Undang-undang Dasar 1945, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka 
Tunggal Ika; 
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b. Perwujudan profil pelajar Pancasila: 
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang 
Maha Esa, dan berakhlak mulia, 
berkebhinnekaan global, bergotong 
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif; 

c. Pemahaman hak dan kewajiban dalam 
upaya bela  negara yang dilandasi cinta 
tanah air dan kesadaran sebagai warga 
negara; 

d. Pencegahan dan penanggulangan 
intoleransi, radikalisme, terorisme, dan 
penyebaran paham -paham yang 
bertentangan dengan ideologi negara; 

e. Pengenalan manajerial dan kepemimpinan 
mahasiswa. 

2. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia;  
a. Pengenalan sistem pendidikan tinggi di 

Indonesia; 
b. Kurikulum program studi dan implementasi 

Kampus Berdampak; 
c. Pengenalan growth mindset  mahasiswa, 

pembentukan karakter mahasiswa yang 
menghargai kemanusiaan, dan 
membangun kesehatan mental mahasiswa; 
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d. Pengenalan organisasi kemahasiswaan dan 
kegiatan kemahasiswaan yang mencakup 
penalaran, minat, dan bakat; 

e. Pengenalan Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan (PPKPT) di Perguruan Tinggi; 

f. Penguatan literasi keuangan dan 
kesejahteraan mahasiswa. 

3. Perguruan tinggi di era digital dan revolusi 
industri; 
a. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) atau 

kecerdasan buatan  untuk mahasiswa di 
perguruan tinggi 

b. Etika penggunaan teknologi informasi di 
lingkungan PT. 

4. Pengembangan karakter mahasiswa; 
a. Pengenalan nilai budaya dan etika 

kehidupan kampus; 
b. Tata krama dan norma kehidupan kampus; 
c. Antiplagiarisme, antiperundungan, 

antinarkoba, antikorupsi, serta 
antikekerasan seksual; 

d. Terampil serta bijak dalam berkomunikasi 
melalui media sosial. 

5. Muatan lokal perguruan tinggi; 
a. Program Kampus Berdampak; 
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b. Unesa Kampus Aman dan Ru mah P ara 
Juara. 

Secara umum, cakupan materi dan perencanaan 
bobotnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Cakupan Materi & Pembobotan Materi 

PKKMB Unesa 2026  
No Materi Bobot (%)  
1 Kehidupan Berbangsa, 

Bernegara, Jati Diri 
Bangsa dan Pembinaan 
Kesadaran Bela Negara  

15 – 20% 

2 Sistem Pendidikan Tinggi di 
Indonesia 

25 – 40%  

3 Perguruan tinggi di era 
digital dan revolusi industri 

10 – 15% 

4 Pengembangan karakter 
mahasiswa 

10 – 20% 

5 Unesa Kampus Aman dan 
Rumah Para Juara* 

15 – 25% 

Total Bobot Maks.100% 
Sumber: Panduan Umum PKKMB 2026 Dirjen Dikti 
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Untuk selanjutnya, fakultas dan program studi 
selingkup Unesa dapat mendeskripsikan materi 
lebih teknis dengan metode pelaksanaan yang 
disesuaikan dengan karakteristik dan berdasarkan 
kebutuhan masing -masing dengan tetap 
berpedoman pada panduan ini. 
 
VI. PELAKSANAAN  
A. Metode Pelaksanaan 
1. Pembukaan PKKMB dan Pengukuhan 

Pembukaan PKKMB dilaksanakan 
dengan menggunakan metode daring dan 
luring, di mana ada perwakilan mahasiswa baru 
yang dikukuhkan oleh Rektor, dan yang lainnya 
mengikuti secara daring. Perwakilan 
mahasiswa baru/program studi (putra dan 
putri) untuk mengikuti pembukaan secara 
Luring di Halaman Depan Rektorat Unesa dan 
Graha Sawunggaling Unesa . Sedangkan 
mahasiswa lainnya mengikuti kegiatan secara 
daring ( online). Berikut rincian delegasi 
Pembukaan PKKMB Unesa 2026 pada 17 
Agustus 2026 di Halaman Depan Rektorat: 
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Tabel 2. Delegasi PKKMB Unesa 2026  

Fakultas Delegasi Mahasiswa Baru 

FIP 351 Mahasiswa 

FISIPOL 351 Mahasiswa 

FT 351 Mahasiswa 

FV 331 Mahasiswa 

FMIPA 331 Mahasiswa 

FEB 351 Mahasiswa 

FBS 351 Mahasiswa 

FIKK 351 Mahasiswa 

FKP 301 Mahasiswa 

FK 225 Mahasiswa 

FH 331 Mahasiswa 

FPSI 331 Mahasiswa 

PSDKU 45 Mahasiswa 

TOTAL 4000 Mahasiswa 
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Berikut rincian delegasi Pembukaan PKKMB 
Unesa 2026 pada 17 Agustus 2026  di Graha 
Sawunggaling Unesa: 

Fakultas Delegasi Mahasiswa Baru 

FIP 42 Mahasiswa 

FISIPOL 42 Mahasiswa 

FT 42 Mahasiswa 

FV 41 Mahasiswa 

FMIPA 42 Mahasiswa 

FEB 42 Mahasiswa 

FBS 42 Mahasiswa 

FIKK 42 Mahasiswa 

FKP 30 Mahasiswa 

FK 30 Mahasiswa 

FH 30 Mahasiswa 

FPSI 30 Mahasiswa 

PSDKU 45 Mahasiswa 

TOTAL 500 Mahasiswa 
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Berikut Susunan acara pembukaan PKKMB 
Unesa pada 17 Agustus 2026: 

 
Tabel 3. Susunan Acara Pembukaan PKKMB 

Unesa 2026  (Halaman Rektorat Unesa) 
Waktu Kegiatan 

06.00 06.30 Pengkondisian Mahasiswa 
Baru 

06.45 07.45 • Upacara HUT 17 Agustus 
2026 

• Pemberian penghargaan 
dan Pengukuhan 
Mahasiswa Baru 

07.45 08.00 Orasi Ketua dan wakil BEM U 
08.00 08.25 Flashmob + Penampilan UKM 
08.25 08.30 Penutupan 

 
Tabel 4. Susunan Acara Pembukaan PKKMB 
Unesa 2026  (Graha Sawunggaling Unesa) 

Waktu Kegiatan 
09.00 09.45 Registrasi Mahasiswa Baru 
09.45 10.00 Persiapan peserta di Graha 

Sawunggaling dan 
Tamu undangan bersiap 
ditempat kegiatan 

10:00 10:10 Opening Performance: 
1) Lighting Show 
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Waktu Kegiatan 
2) Penampilan (Talent & Back 
Up Dancer)  

10:10 10.25 Pembukaan: 
• Opening MC 
• Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya 
• Menyanyikan Mars Unesa 

10.25 10.30 Pembacaan Doa 
10.30 10.40 Pembacaan SK Rektor 
10.40 11.00 Sambutan: 

• Ketua BEM Unesa 2026 
• Rektor Unesa 

11.00 11.10 Deklarasi Kampus Aman 
dengan menggunakan 
BISINDO (Bahasa Isyarat 
Indonesia) 

11.10 11.15 Penampilan Bernyanyi Talent 
Disabilitas 

11.15 12.00 Keynote Speaker: Jayantara 
Nuswa 

12.00 13.00 ISHOMA 
13.00 13.20 Parade Fakultas (Unesa 

Rumah Para Juara) 
13.20 13.30 Unesa Orchestra Symphony + 

Penampilan Juara Peksimida 
2026 
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Waktu Kegiatan 
13.30 14.30 Talkshow:  

“Kejayaan Nusantara Yang 
Digerakkan Oleh Generasi 
Muda” 

14.30 14.40 Penutupan talkshow + 
Penyerahan Cinderamata + 
Dokumentasi Bersama 

14.40 15.40 Guest Star Performance 
15.40 16.00 Penutupan Acara 
16.00 16.30 Sterilisasi Tempat Acara 

 
2. Penyampaian Materi 

Dilaksanakan dengan metode blended/hybrid. 
Kegiatan selanjutnya di masing -masing fakultas 
disesuaikan dengan kondisi, dan diberikan 
kewenangan untuk merumuskan metode yang 
efektif dan efisien sehingga tujuan PKKMB Unesa 
2026 dapat tercapai. 
3. Metode Pembelajaran 

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan  
pembelajaran berpusat  pada mahasiswa atau 
Student-Centered Learning (SCL) yang menarik 
dan interaktif melalui diskusi, simulasi, dan metode 
lain yang  disesuaikan dengan kondisi serta 
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memanfaatkan media kreatif dan  teknologi 
informasi. 
4. Tanggung Jawab Perguruan Tinggi 
a. Menyediakan mekanisme pelaporan dan 

perlindungan bagi  mahasiswa baru yang 
mengalami tindakan tidak etis atau kekerasan; 

b. Membuat surat pernyataan bahwa mahasiswa 
mendukung gerakan anti -kekerasan di 
lingkungan kampus. 

5. Peserta Kegiatan 
Peserta kegiatan PKKMB Unesa 2026 adalah 

seluruh mahasiswa baru tahun akademik 
2026/2026, dan mahasiswa Unesa yang belum 
mengikuti PKKMB di tahun 202 5 ataupun 
sebelumnya. 
6. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan PKKMB  Unesa 2026 dilaksanakan 
dalam bentuk blended/hybrid, yang dikemas 
dengan model dialog interaktif (kecuali 
narasumber yang mengirimkan rekaman video 
pada materi belmawa di tingkat universitas). 
Untuk kegiatan di Fakultas dan Prodi, baik dalam 
bentuk blended/hybrid, bisa dikemas dengan 
pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan, 
situasi, dan kondisi . Fakultas diberikan 
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kewenangan untuk mengatur rancangan 
kegiatannya. 
7. Tempat dan Waktu 

Secara keseluruhan , pelaksanaan PKKMB 
Unesa 2026 dilaksanakan selama 5 (lima) hari 
dengan pembukaan PKKMB dan pengukuhan 
mahasiswa ( opening ceremony ) dilaksanakan 
selama 1 (satu) hari pada 17 Agustus 2026 pukul 
07.30 – 16.30 WIB. Pelaksanaan PKKMB Unesa 

dilaksanakan selama 4 (empat) hari yang dimulai 
pada tanggal  18 – 21 Agustus 2026 pukul 07.30 – 

16.30 WIB. Sedangkan pada hari Sabtu & Minggu 
(15 – 16 Agustus 2026 ) tidak diperbolehkan  

menyelenggarakan kegiatan Pra-PKKMB.  
 

Tabel 4. Waktu dan Tempat PKKMB Unesa 2026  
Kegiatan Waktu & Aktivitas 

Pra-PKKMB  
(Online) 

14 Agustus 2026  
Pukul 07.30 – 16.30 WIB 

Materi Pra-PKKMB 
(Online) Universitas: 

07.30 – 11.00 WIB 

Fakultas: 
13.00 – 16.30 WIB 
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Kegiatan Waktu & Aktivitas 
Pembukaan 

PKKMB 
(Blended/Hybrid) 

 

17 Agustus 2026  
Pukul 07.00 – 09.00 WIB 

(Halaman Rektorat) 
Pukul 09.00 – 16.30 WIB 

(Graha Sawunggaling) 
Pelaksanaan 

PKKMB 
(Blended/Hybrid) 

18 – 21 Agustus 2026  

Pukul 07.00 – 16.30 WIB 

(Fakultas Masing-Masing) 
 
B. Penilaian PKKMB 

Penilaian terhadap peserta PKKMB Unesa 
2026 adalah: 1) Jumlah jam kehadiran minimal 90 
% terpenuhi, 2). Penugasan.  
a. Jumlah Kehadiran Kegiatan Minimal 90% 

Setiap peserta wajib mengikuti kegiatan penuh 
tanpa memperhitungkan jam yang 
berhubungan dengan aktivitas ishoma 
sejumlah 39 jam. Dengan demikian, batasan 
kehadiran minimal 90 % adalah setara 
dengan 36 jam  mengikuti kegiatan PKKMB. 
Penilaian kehadiran ditunjukkan dengan 
absensi peserta pada setiap sesi kegiatan; 

b. Jika kehadiran peserta PKKMB kurang dari 
90% atau kurang dari 36 jam, maka peserta 
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dinyatakan TIDAK LULUS dan WAJIB 
mengikuti PKKMB tahun 
berikutnya/berdasarkan pertimbangan lain.  

Selanjutnya komponen penilaian penugasan 
kegiatan PKKMB Unesa 2026 sebagai berikut: 
a. Penilaian pengetahuan diperoleh dari nilai 

penugasan yang diberikan selama kegiatan 
PKKMB berupa resume materi dari para 
narasumber; 

b. Penilaian keterampilan diperoleh melalui 
kemampuan komunikasi selama kegiatan 
PKKMB, keterampilan menulis essay dengan 
tingkat plagiasi maksimal 20%, ketepatan 
waktu dalam pengumpulan tugas , dan 
keterampilan lain yang bisa dinilai dalam 
proses PKKMB; 

c. Penilaian sikap diperoleh melalui hasil 
pengamatan pada enam pendidikan karakter 
utama Unesa yakni Tangguh, Adaptif, Inovatif 
dan Berjiwa Kewirausahaan selama kegiatan 
PKKMB berlangsung; poin sederhana adalah 
dengan melihat hasil penugasan, presensi 
peserta, kehadiran online on camera, kejujuran 
membuat karya/tugas (tidak plagiasi), 
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tanggung jawab terhadap diri sendiri ataupun 
dalam kelompok, dsb. 

d. Bentuk Penugasan. 
Bentuk penugasan yang menjadi 
tagihan/luaran wajib selama kegiatan PKKMB 
Unesa 2026 meliputi:  
1) Essay akan diberikan penugasan di 

tanggal 7- 10 Agustus 2026;  
2) Resume Materi Pra PKKMB; 
3) Resume Materi PKKMB; 
4) Tugas menghafal gerakan bahasa isyarat 

dalam deklarasi "Kampus Ramah". 
Informasi dan pengumpulan penugasan serta 
ketentuan yang diatur panitia dapat diakses 
pada PKKMB Unesa 2026 di laman 
pkkmb.unesa.ac.id. 

e. Nilai akhir (NA) PKKMB diperoleh dari 40 % 
nilai pengetahuan (NP), 30 % nilai keterampilan 
(NK), dan 30 % nilai sikap (NS). 

 
 
 
 
 
 

NA = 40% NP + 30% NK + 30% NS  
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Berikut kriteria kelulusan PKKMB Unesa 2026: 
Nilai Akhir Predikat Kriteria 
86 – 100 Sangat Memuaskan LULUS 

≥ 71 – < 86  Memuaskan LULUS 

< 71 Kurang Memuaskan 
TIDAK 
LULUS 

 
C. Organisasi Kepanitiaan 

Organisasi Kepanitiaan Kegiatan PKKMB 
Unesa 2026 ini melibatkan dosen, tenaga 
kependidikan, mahasiswa dan unit lain yang 
dianggap perlu. Jumlah panitia disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi. Panitia tingkat universitas 
berada dibawah koordinasi pimpinan perguruan 
tinggi bidang pendidikan, kemahasiswaan dan 
alumni ( WR I ), dan panitia fakultas/ sekolah di 
bawah koordinasi Wakil Dekan/Direktur Bidang I, 
serta bertanggungjawab kepada pimpinan 
perguruan tinggi (Rektor). Sedangkan PKKMB 
Unesa 2026 di PSDKU Kampus Magetan dibawah 
koordinasi Direktur Kampus V Magetan. Ormawa 
dilibatkan dalam kegiatan PKKMB sesuai dengan 
ketentuan dalam panduan ini. 
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D. Pendanaan 
Pendanaan dan Pertanggungjawaban 

Keuangan Kegiatan PKKMB ini didanai Non-APBN 
Universitas Negeri Surabaya Tahun 2026. 
Pertanggungjawaban keuangan oleh pimpinan 
perguruan tinggi, dan dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
 
VII. PENGAWASAN, EVALUASI, TATA TERTIB 

DAN SANKSI  
A. Pengawasan  

Pengawasan dilakukan agar pelaksanaan 
PKKMB Unesa 2026 sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. Pengawasan dilakukan oleh 
panitia yaitu Tim Pengawas Disiplin Mahasiswa 
(TPDM) yang terdiri dari unsur pimpinan, dosen, 
tenaga kependidikan dan semua unsur lain yang di 
anggap perlu.  Pengawasan dilakukan agar 
pelaksanaan PKKMB sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. 

 
B. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melihat keberhasilan 
pencapaian tujuan program sekaligus menganalisis 
manfaat materi/aktivitas, keefektifan dan 
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efisiensi, termasuk analisis kelemahan dan kendala 
yang terjadi pada penyelenggaaan kegiatan. 
Evaluasi dilaksanakan oleh panitia dengan 
membentuk tim yang terdiri dan unsur pimpinan, 
dosen, tenaga kependidikan dan semua unsur lain 
yang di anggap perlu . Evaluasi dilaksanakan 
selama kegiatan berlangsung antara lain dengan 
cara mengedarkan kuesioner (dalam bentuk 
google form  atau bentuk lainnya) kepada para 
mahasiswa baru. 

 
C. Tata Tertib dan Sanksi:  
1. Larangan dalam Pelaksanaan PKKMB Unesa 

2026: 
Hal-hal yang dilarang selama proses pelaksanaan 
PKKMB Unesa 2026 yang meliputi: 
a. Melaksanakan orientasi mahasiswa baru tanpa 

persetujuan pimpinan perguruan tinggi; 
b. Melakukan kekerasan fisik, verbal, seksual, 

psikologis, maupuntekanan berbasis gender 
dan kekuasaan, serta tindakan lain yang  
melanggar hak atas perlindungan integritas diri 
mahasiswa; 

c. Memaksa mahasiswa baru untuk melakukan 
aktivitas yang  merendahkan martabat, 
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bertentangan dengan norma agama,  sosial, 
dan hukum; 

d. Memaksa mahasiswa baru untuk mengunggah 
konten ke media sosial; 

e. Membuat dan menggunakan atribut yang tidak 
wajar/ tidak relevan; 

f. Melakukan tindakan seksual dalam bentuk 
candaan, komentar, atau  gestur yang tidak 
pantas; 

g. Melibatkan mahasiswa senior, alumni, atau 
panitia yang pernah  terbukti melakukan 
pelanggaran kekerasan dalam pelaksanaan 
PKKMB; 

h. Menggunakan waktu, tempat, atau metode 
yang mengganggu kegiatan akademik. 

Panitia, peserta, dan/atau civitas akademika 
lainnya dilarang: 
a. Memasang iklan, spanduk, baliho, dan atau hal-

hal lain sejenis di lingkungan  lembaga  tanpa 
izin pimpinan; 

b. Memobilisasi atau mengumpulkan peserta 
diluar jadwal yang ditentukan dalam Buku Saku 
PKKMB Unesa 2026 atau tanpa seijin tertulis 
pimpinan lembaga; 
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c. Mengantar delegasi PKKMB di tingkat 
Universitas, selain yang mendapatkan tugas 
resmi dari lembaga; 

d. Melakukan konvoi/arak -arakan yang 
mengganggu ketertiban umum; 

e. Melakukan pungutan apapun kepada peserta 
selama kegiatan PKKMB; 

f. Mengotori/merusak fasilitas lembaga dalam 
bentuk corat-coret dan tindakan vandalistik 
lainnya; 

g. Menghalangi/boikot kegiatan PKKMB baik 
langsung maupun tidak langsung;  

h. Melakukan kekerasan fisik, verbal, seksual, 
psikologis, maupun tekanan berbasis gender 
dan kekuasaan, serta menjunjung hak atas 
perlindungan integritas diri mahasiswa; 

i. Melakukan tindakan yang berbahaya atau 
mengancam keselamatan individu atau tingkah 
laku yang menimbulkan rasa takut dan 
meresahkan; 

j. Melakukan tindakan asusila, pornografi, 
pornoaksi, mengonsumsi, dan mengedarkan 
NAPZA/minuman keras, perundungan, dan 
pelecehan seksual; 

k. Merusak barang, fasilitas lembaga, dan simbol-
simbol lembaga yang menjadi identitas resmi 
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universitas (jas almamater, bendera, dan 
barang lainnya); 

l. Mengikuti atau menyebarkan paham organisasi 
yang dilarang pemerintah; 

m. Melakukan tindakan seksual dalam bentuk 
candaan, komentar, atau gestur  yang tidak 
pantas; 

n. Memaksa mahasiswa baru untuk melakukan 
aktivitas yang merendahkan martabat, 
bertentangan dengan norma agama, sosial, 
dan hukum; 

o. Melibatkan mahasiswa senior, alumni, atau 
panitia yang pernah terbukti melakukan 
pelanggaran kekerasan dalam pelaksanaan 
PKKMB; 

p. Menggunakan waktu, tempat, atau metode 
yang mengganggu kegiatan akademik; 

q. Melanggar peraturan atau ketentuan yang 
telah dikeluarkan oleh lembaga. 

2. Sanksi dalam Pelaksanaan PKKMB Unesa 
2026: 

Sanksi bagi panitia, peserta, dan/atau civitas 
akademika: 
a. Sanksi ringan berupa membuat surat 

pernyataan bermaterai dan mengetahui orang 
tua mahasiswa bagi yang melanggar poin a; 
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b. Sanksi sedang berupa pemberhentian 
sementara sebagai mahasiswa selama 1 (satu) 
semester bagi yang melanggar poin b, c, d, e, 
dan f; 

c. Sanksi berat berupa pemberhentian sebagai 
mahasiswa Unesa bagi yang melanggar poin g, 
h, i, j, k, l, m, n, o, p dan q; 

d. Pelanggaran yang dilakukan oleh pelaksana 
dari unsur non-mahasiswa diatur dalam kode 
etik pegawai dan dosen atau peraturan  lain 
yang berlaku. 

3. Tata Tertib Peserta PKKMB Unesa 2026 
(Online): 

Peserta PKKMB Unesa 2026 wajib: 
a. Mengikuti seluruh kegiatan sesuai jadwal yang 

ditetapkan panitia minimal 90%; 
b. Menyalakan kamera bagi yang menggunakan 

media zoom meeting  atau sejenisnya 
(dikecualikan yang mengalami kendala 
jaringan). Dengan catatan untuk rangkaian 
kegiatan PKKMB Unesa 2026 yang dilakukan 
secara daring; 

c. Berpakaian rapi dan berpenampilan sopan, dan 
atau sesuai dengan ketentuan berlaku; 

d. Hadir minimal 30 menit sebelum kegiatan 
berlangsung; 
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e. Mengisi daftar hadir yang diberikan panitia; 
f. Mengerjakan tugas yang diberikan panitia; 
g. Menonaktifkan (mute) pada saat narasumber 

sedang menyampaikan materi. 
4. Sanksi terhadap Peserta PKKMB Unesa 2026 

(Online): 
Peserta yang melanggar tata tertib dan semua 

ketentuan yang ditetapkan oleh panitia, diberikan 
sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 
bersangkutan. Jenis-jenis kegiatan/aktivitas yang 
dikategorikan pelanggaran pada kegiatan PKKMB 
Unesa 2026, antara lain sebagai berikut: 
a. Terlambat 15 menit tanpa alasan yang bisa 

diterima; 
b. Tidur ketika acara berlangsung; 
c. Meninggalkan kegiatan ( online room ) tanpa 

seijin panitia; 
d. Mengganggu jalannya kegiatan; dan 
e. Pelanggaran lain berdasarkan tata tertib yang 

telah ditentukan. 
 

VIII. PENUTUP 
Pada dasarnya pelaksanaan PKKMB Unesa  

2026 merupakan salah satu upaya proses 
percepatan adaptasi dan pembentukan pribadi 
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mahasiswa yang utuh, berkualitas, sukses dalam 
studi, serta siap menghadapi tantangan di masa 
depan. Transformasi Unesa sebagai PTN -BH 
menjadi spirit tersendiri untuk kemandirian 
mahasiswa baru. Buku Saku ini disampaikan 
kepada seluruh pihak yang terkait untuk menjadi 
acuan dalam pelaksanaan pengenalan kehidupan 
kampus bagi mahasiswa baru di lingkungan 
Universitas Negeri Surabaya.  

Demikian buku panduan Pengenalan 
Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) 
Unesa Tahun 2026 ini disusun untuk menjadi 
panduan pelaksanaan bagi perguruan tinggi 
dalam melaksanakan kegiatan PKKMB  Unesa 
2026, sebagai salah satu upaya proses percepatan 
adaptasi dan pembentukan pribadi mahasiswa 
yang tangguh, berkualitas, sukses dalam studi, 
serta siap menghadapi tantangan masa depan. 
Pelaksanaan PKKMB  Unesa 2026 diharapkan 
berjalan sesuai dengan rencana dan program yang 
dikembangkan. Panduan ini disampaikan kepada 
seluruh pihak yang terkait untuk menjadi acuan 
dalam pelaksanaan PKKMB  Unesa 2026. Atas 
perhatian dan kerja sama semua pihak, diucapkan 
terima kasih. 




































































